BAB IV

HASILDAN PEMBAHASAN

HasilDeterminasi Sampel

[image: ]DeterminasitanamanpadapenelitianinidilakukandiLaboratoriumHerbarium Medanese(MEDA),UniversitasSumateraUtara.Identifikasitanamanbertujuanuntuk mengetahui kebenaran tanaman yang diambil, menghindari kesalahan dalam pengambilan bahan atau sampel dan tercampurnya sampel dengan bahan tanaman lainnya, serta mencocokkan ciri morfologi pada tanaman yang diteliti, berdasarkan hasil determinasi dapat dipastikan bahwa tanaman yang digunakan dalam penelitian adalah daun kersen (Muntingia calabura L.). Hasil determinasi dapat dilihat pada lampiran 1.
HasilPemeriksaanKarakterisasiDaunKersen
PemeriksaanMakroskopikdanMikroskopikDaunKersen

Hasilpengamatanmakroskopikdaunkersendilakukandengancaramengamati secara langsung kondisi fisik dari daun kersen (Muntingia calabura L.) yang digunakan. Hasil pengamatan secara makroskopik daun kersen (Muntingia calabura L.) dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut :
Tabel4.1PengamatanMakroskopikDaunKersen

	No
	ParameterOrganoleptis
	Keterangan

	1.
	Bentuk
	Lonjong(oval)

	2.
	Warna
	Hijautua

	3.
	Bau
	Khasdaunsegar

	4.
	Ukuran
	7,5 cmx3,3 cm






56

[image: ]Pemeriksaan makroskopik daun kersen dilakukan dengan pengamatan langsung dengan melihat kondisi fisik seperti bentuk, warna, bau, dan ukuran daun. Tujuan dilakukan pengamatan secara makroskopik untuk identifikasi awal dan memastikan keaslian simplisia daun. Hasil dari pemeriksaan diperoleh bentuk daun kersen yaitu berbentuk bulat lonjong (oval), aroma daun kersen seperti aroma khas daun segar, dan ukuran panjang daunnya yaitu 7,5 cm dan lebar buahnya 3,3 cm.

Berdasarkan hasil pengamatan secara mikroskopik dari simplisia daun kersen dapat dilihat pada Lampiran 8. Tujuan dilakukkan pengamatan secara mikroskopik yaitu untuk melihat dan memastikan fragmen yang terdapat sesuai dengan literatur. Fragmensimplisiadaunkersenyaituberkaspembuluhdengantipetanggadantrikoma.
PemeriksaanKarakterisasiSimplisiaDaunKersen

Hasilpengamatankarakterisasisimplisiadaunkersen(MuntingiacalaburaL.) meliputi kadar air, kadar sari larut dalam air, kadar sari larut dalam etnaol, kadar abu tidak larut asam, dan kadar abu total. Hasil pemeriksaan dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut :
Tabel4.2PemeriksaanKarakterisasiSimplisiaDaunKersen

	No
	Parameterpemeriksaan
	Hasil(%)
	PersyaratanMMI(%)

	1.
	Kadar air
	4,6
	≤ 10

	2.
	Kadarsarilarutdalamair
	38
	≥ 7

	3.
	Kadarsarilarutdalametanol
	21,3
	≥ 3

	4.
	Kadarabu total
	0,3
	≤ 15

	5.
	Kadarabutidak larut asam
	0,6
	≤ 1


 (
72
)

Keterangan:
≥	=Lebihdari
≤	=Tidaklebihdari/kurangdari

[image: ]Berdasarkan hasil pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa hasil kadar air dari sampel yang diperolehyaitu 4,6%. Hasil yang diperoleh memenuhi syarat dan sesuai standardisasi kadar air simplisia secara umum, yang tercantum pada MMI yaitu tidak lebihdaridari10%.Penentuankadarairbertujuanuntukmenentukanbatasataukisaran minimum kadar air yang ada pada bahan.
Hasilpenetapankadarsarilarutdalamairyangdiperolehyaitu38%hasilyang diperolehmemenuhisyaratdansesuaistandardisasikadarsarilarutdalamairsimplisia secara umum, yang tercantum pada MMI yaitu lebih dari 7%. Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran kandungan senyawa yang dapat terlarut dalam pelarut air (Safrina et al., 2021).
Hasilpenetapankadarsarilarutdalametanolyaitu21,3%.Hasilyangdiperoleh memenuhi syarat dan sesuai standardisasi kadar sari larut dalam etanol secara umum yang tercantum pada MMI yaitu lebih dari 3%. Kadar sari larut dalam etanol menunjukkan banyaknya senyawa aktif yang bersifat nonpolar, larut dalam pelarut etanol (Latifa et al., 2022).
Hasil penetapan kadar abu total yaitu 0,3%. Hasil yang diperoleh memenuhi syaratdansesuaistandardisasikadarabutotalsecaraumum,yangtercantumpadaMMI yaitutidaklebihdari1%.Kadarabutotalyangtinggimenujukkantingginyakandungan mineral internal didalam daun. Semakin tinggi kadar abu yang diperoleh maka kandungan mineral dalam bahan juga semakin tinggi.

[image: ]Hasil penetapan kadar abu tidak larut asam yaitu 0,6%. Hasil yang diperoleh memenuhi syarat dan sesuai standardisasi kadar abu tidak larut asam secara umum, yang tercantum pada MMI yaitu tidak lebih dari 15%. Kadar abu tidak larut asam mencerminkan adanya kontaminasi mineral atau logam yang tidak larut asam dalam suatu produk. Tingginya kadar abu tidak larut asam menunjukkan adanya kandungan silikat yang berasal dari tanah atau pasir, tanah dan unsur logam perak, timbal dan merkuri (Utami et al., 2017).
HasilSkrinningFitokimiaSerbukdanEkstrakDaunKersen

Skrinningfitokimiaserbuksimplisiadanekstraketanoldaunkersen(Muntingia calabura L.) terdiri dari pemeriksaan Alkaloid, Flavonoid, Saponin, Tanin, Steroid/TriterpenoiddanGlikosida.Hasilskrinningfitokimiaserbukdanekstraketanol daun kersen dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut :
Tabel4.3SkriningFitokimiaSerbukSimplisiadanEkstrakDaunKersen

	No
	SenyawaMetabolit
Sekunder
	SerbukSimplisia
	EkstrakEtanol

	1.
	Alkaloid
	+
	+

	2.
	Flavonoid
	+
	+

	3.
	Saponin
	+
	+

	4.
	Tanin
	+
	+

	5.
	Steroid/Triterpenoid
	+
	+

	6.
	Glikosida
	-
	-


Keterangan:

+= Mengandung golongan senyawa

-	=Tidakmengandunggolongansenyawa

[image: ]Hasil skrinning fitokimia pada serbuk dan ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) menunjukkan adanya golongan senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid/triterpenoid. Hasil uji alkaloid pada serbuk simplisia daun kersen menunjukkan positif hal ini dapat dilihat dengan penambahan pereaksi Bouchardat terdapat endapan berwarna jingga, lalu pada pereaksi Mayer terdapat endapan berwarna putih, pada penambahan pereaksi Dragendorff terdapat endapan berwarna kuning,sedangkanpadaekstrakdaunkersendenganpenambahanpereaksiBouchardatt terdapatendapanberwanacoklat,penambahanpereaksiMayertidakterdapatendapan putih, penambahan pereaksi Dragendroff terdapat endapan jingga. Pada pengujian alkaloid diperoleh hasil positif dengan terbentuknya endapan dari penggantian ligan. Atomnitrogenyangmempunyaipasanganelectronbebaspadaalkaloidmenggantiion dalampereaksiDragendorff,BouchardatdanMayer.Mekanismekerjaalkaloidadalah dengancaramengganggukomponenpenyusunpeptidoglikanpadaselbakterisehingga pembentukan sel tidak sempurna yang mengakibatan terhambatnya pertumbuhan sel bakteri dan akhirnya bakteri akan mati (Mayefis et al., 2020).
Hasilujiflavonoidpadaserbuksimplisiadaunkersenterdapatperubahanwarna jingga, sedangkan pada ekstrak daun kersen terdapat perubahan warna merah kecoklatan. Dapat disimpulkan bahwa serbuk simplisia dan ekstrak daun kersen mengandung senyawa flavonoid. Mekanisme kerja flavonoid yaitu mendenaturasi protein sel dan merusak membran sel (Mayefis et al., 2020).
Hasiluji saponin serbuk simplisia dan ekstrak daun kersen menunjukkan hasil positif dikarenakan adanya busa yang terbentuk. Saponin merupakan senyawa yang mempunyaigugushidrofilikdanhidrofobikyangdimanapadasaatdigojokakan

[image: ]terbentuk buih karena adanya gugus hidrofil yang berikatan dengan air sedangkan hidrofob akan berikatan dengan udara. Pada penambahan HCl bertujuan untuk menambahkepolaransehinggagugushidrofilakanberikatanlebihstabildanbuihyang terbentuk menjadi stabil (Rubianti et al., 2022). Saponin bekerja dengan cara mengganggu stabilitas membran sel bakteri sehingga menyebabkan bakterilisis (Mayefis et al., 2020)
Pada pengujian tanin serbuk simplisia dan ekstrak daun kersen menunjukkan hasil positif karena terdapat warna hijau kehitaman. Reaksi akan menghasilkan endapan hitam kehijauan melalui penambahan FeCl3 jika mengandung tanin terkondensasi (Adu et al., 2022). Tanin bekerja dengan cara melalui perusakan membran sel bakteri karena toksisitas tanin dan pembentukan ikatan komplek ion logam tanin yang berperan dalam toksisitas tanin.
Hasil uji steroid/triterpenoid pada serbuk simplisia dan ekstrak daun kersen terdapat warna hijau yang menunjukkan hasil positif steroid. Proses terbentuknya warna pada pengujian Lieberman-Burchard yaitu setelah air terserap oleh anhidrida asetatterjadipengoksidasianasamolehasamsulfat,kemudiangugushidrogenbeserta elektronnya dilepas, akibatnya senyawa mengalami perpanjangan konjugasi yang memperlihatkan munculnya warna merah dan hijau (Fransiska et al., 2021). Steroid sebagai antibakteri dapat merusak membran lipid, sehingga liposom mengalami kebocoran (Widhowati et al., 2022)
Hasilujiglikosidaserbuksimplisiadanekstrakdaunkersenmenunjukkanhasil negatif, dimana pada saat penambahan pereaksi Molisch dan asam sulfat tidak terbentukcincinungu.Hasilpositif glikosida ditandaidenganterbentuknya cincinungu

karena adanya karbohidrat yang mengalami hidrolisis oleh asam kondensasi membentukfurturalyangbereaksidenganalfanaftolsehinggamembentukcincinungu (Ulandari & Sani, 2023).
HasilEkstraksiDaunKersen

[image: ]Hasilekstraksidari1000gdaunkersenmenggunakanetanol70%sebanyak10 Liter yaitu 70,30 g dengan rendemen 7,03%.
EvaluasiNanopartikel
HasilevaluasinanoPointclearekstrakdaunkersendapatdilihatpadaTabel

4.4berikut:

Tabel4.4EvaluasinanoPointclear

	

Formula
	Particlesizeanalyzer(PSA) nm
	
SyaratUkuran Nanopartikel

	
	Sebelum
cyclingtest
	Sesudah
cyclingtest
	

	F0
	43,46
	45,52
	
1-100nm

	F1
	42,73
	44,94
	

	F2
	43,27
	49,51
	

	F3
	41,70
	53,26
	


Keterangan:

F0	: Dasar nano point clear tanpa ekstra etanol daun kersenF1	:Nanopointcleardenganekstraketanoldaunkersen2,5% F2	: Nano point clear dengan ekstrak etanol daun kersen 5% F3	:Nanopointcleardenganekstraketanoldaunkersen7,5%

[image: ]. Hasil pengukuran ukuran partikel pada nano Point clear pada sebelum dan setelah cycling test yang dilakukan pada 6 siklus menunjukkan bahwa pada formulasi F0danF1memilikistabilitasyanglebihbaik.PadaF2danF3mengalamipeningkatan ukuran partikel yang lebih tinggi yang dimana peningkatan ini kemungkinan disebabkan terjadinya pengumpulan/penggumpalan partikel pada sediaan. Pada pengukuranPSAterhadapPointclearekstrakdaunkersenmemenuhisyaratskalanano menurut ISO (2014) yaitu ukuran rentang berkisar antara 1 nm hingga 100 nm.
HasilEvaluasiSediaanPointclear
UjiOrganoleptis

Hasilorganoleptisnanopointclearekstrakdaunkersendenganmetodecycling test, pengujian dilakukan sebanyak 6 siklus dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut:
Tabel4.5DataPengamatanOrganoleptisNanoPointclear

	Siklus
	Parameter
	Formula

	
	
	F0
	F1
	F2
	F3

	1
	Bentuk
	Cair
	Cair
	Cair
	Cair

	
	Bau
	Tidakberbau
	Khas
	Khas
	Khas

	
	Warna
	Jernih
	Kuning
kecokelatan
	Merah
kecokelatan
	Cokelat
kehitaman

	2
	Bentuk
	Cair
	Cair
	Cair
	Cair

	
	Bau
	Tidakberbau
	Khas
	Khas
	Khas

	
	Warna
	Jernih
	Kuning
kecokelatan
	Merah
kecokelatan
	Cokelat
kehitaman

	3
	Bentuk
	Cair
	Cair
	Cair
	Cair

	
	Bau
	Tidakberbau
	Khas
	Khas
	Khas

	
	Warna
	Jernih
	Kuning
kecokelatan
	Merah
kecokelatan
	Cokelat
kehitaman

	4
	Bentuk
	Cair
	Cair
	Cair
	Cair

	
	Bau
	Tidakberbau
	Khas
	Khas
	Khas




	
	Warna
	Jernih
	Kuning
kecokelatan
	Merah
kecokelatan
	Cokelat
kehitaman

	5
	Bentuk
	Cair
	Cair
	Cair
	Cair

	
	Bau
	Tidakberbau
	Khas
	Khas
	Khas

	
	Warna
	Jernih
	Kuning
kecokelatan
	Merah
kecokelatan
	Cokelat
kehitaman

	6
	Bentuk
	Cair
	Cair
	Cair
	Cair

	
	Bau
	Tidakberbau
	Khas
	Khas
	Khas

	
	Warna
	Jernih
	Kuning
kecokelatan
	Merah
kecokelatan
	Cokelat
kehitaman



[image: ]Keterangan:

F0	: Dasar nano point clear tanpa ekstra etanol daun kersenF1	:Nanopointcleardenganekstraketanoldaunkersen2,5% F2	: Nano point clear dengan ekstrak etanol daun kersen 5% F3	:Nanopointcleardenganekstraketanoldaunkersen7,5%
Pada evaluasi sediaan nano Point clear terhadap uji organoleptis dengan metode cycling test yang merupakan salah satu pendekatan yang sering digunakan dalampengujianstabilitasdengancarasediaandisimpandalamsuhurendahdantinggi secara bergantian untuk mempercepat perubahan yang biasanya terlihat setelah penyimpanan jangka panjang dan melihat perubahan fisik yang terjadi (Hafifah et al., 2025).Padatabel4.5menunjukkanbahwasediaannanoPointclearF0,F1,F2,danF3 yangdisimpanpadasuhu4oCdan40oCdapatdilihatbahwabentuk,warnadanbaunya tidak terdapat perubahan yang signifikan dari siklus 1 hingga siklus 6. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan nano Point clear F0, F1, F2, dan F3 stabil secara fisik.

HasilPemeriksaanHomogenitas

Hasil pengujian homogenitas pada sediaan Point clear ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut :
[image: ]Tabel4.6HasilPemeriksaanHomogenitasPadaNanoPointClear

	Formula
	Keterangan

	F0
	Homogen

	F1
	Homogen

	F2
	Homogen

	F3
	Homogen



Keterangan:

F0	: Dasar nano point clear tanpa ekstra etanol daun kersenF1	:Nanopointcleardenganekstraketanoldaunkersen2,5% F2	: Nano point clear dengan ekstrak etanol daun kersen 5% F3	:Nanopointcleardenganekstraketanoldaunkersen7,5%
Hasil pemeriksaan homogenitas pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa sediaan nano Point clear ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) F0, F1, F2, dan F3 memilikisifathomogenitasyangbaik,dikarenakantidakadanyapartikelyangterlihat secara visual dan fisik maka dikatakan homogen. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah formulasi nano Point clear tersebut homogen. Syarat uji homogenitas harus menunjukkan susunan dan hasil yang homogen dan tidak menunjukkan butiran kasar (Setiani & Endriyatno, 2023).

HasilPengukuran pH

HasilpengukuranpHpadasediaannanoPointclearekstrakdaunkersen (Muntingia calabura L.)dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut :
Tabel4.7HasilPengukuranpHpadaNanoPointclear

	
Formula
	
Replikasi
	pH
	
Syarat

	
	
	Sebelum
cyclingtest
	Setelah
cyclingtest
	

	


F0
	I
	6,10
	5,38
	






















4,5-6,5

	
	II
	6,08
	5,37
	

	
	III
	6,07
	5,36
	

	
	Rata-rata
	6,08
	5,37
	

	
	SD (±)
	0,01
	0,01
	

	


F1
	I
	5,09
	4,89
	

	
	II
	5,05
	4,88
	

	
	III
	5,03
	4,88
	

	
	Rata-rata
	5,05
	4,88
	

	
	SD (±)
	0,02
	0,04
	

	


F2
	I
	5,67
	5,03
	

	
	II
	5,48
	4,91
	

	
	III
	5,46
	4,88
	

	
	Rata-rata
	5,53
	4,94
	

	
	SD(±)
	0,09
	0,06
	

	


F3
	I
	5,95
	5,58
	

	
	II
	5,94
	5,57
	

	
	III
	5,93
	5,56
	

	
	Rata-rata
	5,94
	5,57
	

	
	SD (±)
	0,01
	0,01
	



Keterangan:

F0	: Dasar nano point clear tanpa ekstra etanol daun kersenF1	:Nanopointcleardenganekstraketanoldaunkersen2,5%

F2	: Nano point clear dengan ekstrak etanol daun kersen 5% F3	:Nanopointcleardenganekstraketanoldaunkersen7,5%

[image: ]Pada F1 dan F2 mengalami penurunan yang lebih jauh dibandingkan dengan F3yangmemilikinilaipHyangstabilakantetapihasilujipHformulaF0,F1,F2,dan F3memenuhisyaratdikarenakanmasihdalamrentangpHkulityangsudahditentukan. FormuladenganpersyaratanpHyangbaikadalahformulayangmemilikipHsebelum dansetelahpenyimpananyangsesuaipersyaratanpHsediaantopikalyaitupH4,5-6,5 yang merupakan pH kulit (Hikma et al., 2022).
HasilPengukuranViskositas

Hasil pengukuran viskositas pada nano point clear ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.)dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut :
Tabel4.8DataPengukuranViskositas

	
Formula
	
Replikasi
	Viskositas
	
Syarat

	
	
	Sebelum
cyclingtest
	Setelah
cyclingtest
	

	


F0
	I
	4,23
	2,72
	





<5 cPs

	
	II
	4,27
	2,71
	

	
	III
	4,11
	2,78
	

	
	Rata-rata
	4,20
	2,73
	

	
	SD (±)
	0,06
	0,03
	

	


F1
	I
	3,27
	1,67
	

	
	II
	3,27
	1,73
	

	
	III
	3,27
	1,68
	

	
	Rata-rata
	3,27
	1,69
	

	
	SD (±)
	0,00
	0,13
	

	
	I
	3,41
	2,96
	

	
	II
	3,17
	3,25
	




	


F2
	III
	3,11
	3,40
	

	
	Rata-rata
	3,23
	3,20
	

	
	SD (±)
	0,1
	0,1
	

	


F3
	I
	4,85
	3,85
	

	
	II
	4,76
	3,82
	

	
	III
	4,82
	3,75
	

	
	Rata-rata
	4,81
	3,80
	

	
	SD (±)
	0,04
	0,05
	


[image: ]Keterangan:
F0	: Dasar nano point clear tanpa ekstra etanol daun kersenF1	:Nanopointcleardenganekstraketanoldaunkersen2,5% F2	: Nano point clear dengan ekstrak etanol daun kersen 5% F3	:Nanopointcleardenganekstraketanoldaunkersen7,5%
PadaF1mengalamipenurunanviskositasyanglebihjauhdibandingkandengan F2danF3yangmemilikinilaiviskositasyanglebihstabil.Namun,hasilyangdiperoleh padaformulaF0,F1,F2,danF3memenuhisyaratyaituhasilviskositaslarutan<5cPs. Penurunanataupeningkatannilaiviskositasdapatdisebabkankarenaadanyapengaruh darisuhuyangmenyebabkanadanyaperubahanstrukturpolimerbasissediaanmenjadi lebih renggang atau lebih rapat(Noor et al., 2023).
HasilPengamatanUjiIritasi
Hasilujiiritasipadasediaannanopointcleardenganmenggunakan10relawan yang dibagi dalam 4 kelompok dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut :

Tabel4.9HasilUjiIritasi

	Formula
	Relawan

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	F0
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	F1
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	F2
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	F3
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-


Keterangan:
[image: ](-)	:Tidakadareaksi (+)	: Terjadi iritasi
F0	: Dasar nano point clear tanpa ekstra etanol daun kersenF1	:Nanopointcleardenganekstraketanoldaunkersen2,5% F2	: Nano point clear dengan ekstrak etanol daun kersen 5% F3	:Nanopointcleardenganekstraketanoldaunkersen7,5%
Pada hasil uji iritasi terhadap 10 relawan dilakukan pada kulit lengan bawah bagian dalam dan menunjukkan tidak adanya reaksi merugikan pada kulit saat digunakan, termasuk kemerahan, gatal, atau bengkak.Maka dapat dikatakan pada sediaan nano Point clear tidak menimbulkan iritasi pada kulit. Pada pengujian iritasi dilakukan pada kulit lengan bawah bagian dalam, karena sifat sensitif kulit pada kulit lengan bagian dalam, sepuluh orang relawan berpartisipasi dalam uji iritasi yang menggunakanformulasinanoPointcleardenganempatformulayaituF0,F1,F2,dan F3 pada area tersebut (Hainil et al., 2025).
UjiAktivitasAntibakteri

Hasilpengujianaktivitasantibakteri dilakukanpada nano pointclear terhadap bakteriPropionibacteriumacnesdanStaphylococcusaureusdilakukandengan

menggunakan metode difusi agar dengan menggunakan kertas cakram dapat dilihatpada Tabel 4.10 berikut :
Tabel4.10HasilUjiDayaHambatNanoPointclear TerhadapPropionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus

	

BakteriUji
	
Konsentrasi Sediaan(%)
	Zona Hambat
(mm)
	Rata-rata
(mm)
	

Kategori

	
	
	I
	II
	III
	
	

	


Propionibacterium acnes
	Kontrol (+)
	17,5
	17,5
	17,5
	17,5
	Kuat

	
	Kontrol(-)
	-
	-
	-
	-
	-

	
	F1 (2,5%)
	11,3
	13
	12,2
	12,1
	Kuat

	
	F2 (5%)
	14,2
	15,5
	15,7
	15,1
	Kuat

	
	F3 (7,5%)
	17,7
	17,9
	17,5
	17,7
	Kuat

	Staphylococcus aureus
	Kontrol (+)
	17,2
	17,2
	17,2
	17,2
	Kuat

	
	Kontrol(-)
	-
	-
	-
	-
	-

	
	F1 (2,5%)
	10,4
	10,7
	10,9
	10,6
	Kuat

	
	F2 (5%)
	12,3
	13,2
	13,6
	13
	Kuat

	
	F3 (7,5%)
	16,3
	16,1
	15,5
	15,9
	Kuat


Hasilrata-ratazonahambatnanopointclearterhadapPropionibacteriumacnes
danStaphylococcusaureusdibuatkandalamgrafikyaitudapatdilihatpadagambar

2.13 berikut:

 (
Zona
Hambat
)
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Berdasarkan grafik dan data tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji kontrol positif pada bakteri Propionibacterium acnes didapatkan hasil rata-rata sebesar 17,5 mm yang termasuk dalam kategori kuat dan uji kontrol negatif tidak terdapat pertumbuhan bakteri ditunjukkan dengan tidak adanya zona bening yang terbentuk pada permukaan media MHA. Sedangkan hasil kontrol positif pada bakteri Staphylococcus aureus didapatkan hasil rata-rata sebesar 17,2 mm yang terrmasuk kategori kuat dan sedangkan pada kontrol negatif tidak terdapat pertumbuhan bakteri, haliniditunjukkandengantidakadanyazonabeningyangterbentuk.Berdasarkanhasil uji aktivitas antibakteri pada sediaan Point clear ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) terhadap bakteri Propionibacterium acnes didapat hasil rata-rata zona hambat yaitu pada F1 (2,5%) rata-rata diameter zona hambatnya yaitu 12,1 mm, pada F2(5%)rata-ratadiameterzonahambatnyayaitu15,1mm,padaF3(7,5%)rata-rata

[image: ]zonahambatnyayaitu17,7mm,yangdimanaketiga formula tersebut termasuk dalam kategori kuat. Sedangkan pada bakteri Staphylococcus aureus didapat hasil rata-rata zona hambat yaitu pada F1 (2,5%) rata-rata diameter zona hambatnya yaitu 10,6 mm, pada F2 (5%) rata-rata diameter zona hambatnya yaitu 13 mm, pada F3 (7,5%) rata-rata diameter zona hambatnya yaitu 15,9 mm, yang dimana ketiga formula tersebut termasuk dalam kategori kuat.
Sensitivitas antibakteri terhadap sediaan nano point clear ekstrak daun kersen (Muntingiacalabura L.)dalammenghambatpertumbuhanbakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus, zona hambat pada F1 (2,5%) sudah menunjukkan bahwaadanyadayahambatyangtermasukkedalamkategorikuat.SedangkanpadaF3 (7,5%) memiliki daya hambat yang lebih besar dan masuk kedalam kategori kuat sehingga memiliki daya hambat yang samapada kontrol positif yang merupakan sediaan Point clear yang ada dipasaran. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan konsentrasi ekstrak akan mempengaruhi daya hambat yang terbentuk. Semakin tinggi konsentrasi ektrak dalam formula maka semakin besar pula respon hambatan yang dihasilkan terhadap pertumbuhan bakteri.
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